BAB V

PENUTUP

Bab ini merupakan akhir dari penulisan karya ilmiah ini. Pada bab ini,
penulis akan memaparkan kesimpulan umum dari seluruh pembahasan dalam
tulisan ini. Sesudah kesimpulan, pada bagian berikutnya penulis akan
menawarkan beberapa rekomendasi yang bermanfaat untuk memajukan
pendidikan anak dalam keluarga-keluarga di Kuasi Paroki Santo Paulus Peibenga.
Rekomendasi ditujukan antara lain untuk Gereja Kuasi Paroki Santo Paulus
Peibenga, untuk keluarga-keluarga di Kuasi Paroki Santo Paulus Peibenga, untuk
para pendidik dan lembaga pendidikan di Kuasi Paroki Santo Paulus Peibenga,
untuk lembaga pemerintah di Kuasi Paroki Santo Paulus Peibenga, untuk para
pemangku adat di Kuasi Paroki Santo Paulus Peibenga, dan untuk anak-anak di

Kuasi Paroki Santo Paulus Peibenga.
1.1 KESIMPULAN

Keluarga merupakan komunitas cinta. Bahkan bukan sekedar cinta,
melainkan cinta agape, cinta yang tidak mementingkan diri sendiri, cinta tanpa
batas atau cinta tanpa syarat. Cinta dalam keluarga salah satunya mewujud dalam
cinta orangtua kepada anak-anak. Dalam relasi orangtua-anak, cinta itu terutama
tampak melalui perhatian dan kasih sayang yang diberikan secara terus-menerus
oleh orangtua kepada anak-anak. Namun, perhatian dan kasih sayang orangtua di
sini tidak hanya menyangkut aspek pertumbuhan biologis, tetapi juga aspek
perkembangan kepribadian anak secara keseluruhan. Cinta orangtua kepada anak-
anak tidak melulu berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok
seperti sandang, pangan, dan papan, tetapi juga terutama menyangkut
pembentukan karakter anak. Dalam hal ini, keluarga merupakan role model bagi
kehidupan anak-anak. Keluarga menjadi dapur yang menghasilkan pribadi-pribadi
manusia yang unggul, yang siap terjun dan menyuburkan kehidupan
bermasyarakat dengan kesaksian-kesaksian hidup yang mulia. Tanggung jawab

keluarga untuk mendidik anak-anak akan sangat berpengaruh pada tercipta atau
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tidaknya kehidupan bermasyarakat yang harmonis dan selaras dengan tuntutan
peradaban.

Kepada keluarga-keluarga dewasa ini, Paus Fransiskus telah menyerukan
pentingnya peran dan tanggung jawab orangtua bagi pendidikan anak. Paus
mengajak para orangtua agar sungguh-sungguh berpegang teguh dan tidak
melalaikan komitmen mereka untuk mendidik anak-anak dalam keluarga. Seruan
Paus tersebut termuat dalam anjuran apostoliknya, Amoris Laetitia. Dalam
dokumen ini, Paus mengemukakan tiga prinsip utama peran orangtua dalam
pendidikan anak, yakni pendidikan sebagai kewajiban dan hak orangtua,
pendidikan sebagai tanggung jawab bersama ibu dan bapak, dan keluarga sebagai
tempat utama pembentukan moral dan spiritual anak. Pendidikan sebagai
kewajiban dan hak orangtua berarti pendidikan anak adalah tugas utama orangtua
dan tidak tergantikan oleh pihak manapun. Negara yang hadir melalui lembaga-
lembaga pendidikan formal tidak dapat menggantikan peran orangtua, tetapi
hanya melengkapi. Pendidikan sebagai tanggung jawab ibu dan bapak berarti
pendidikan anak adalah tanggung bersama ibu (isteri) dan bapak (suami), bukan
tanggung jawab ibu atau bapak saja. Meskipun setiap orangtua dituntut agar
melakukan perannya dalam keluarga secara fleksibel (disesuaikan dengan kondisi
keluarga), bagi Paus Fransiskus kehadiran yang jelas dan terdefenisikan dari
seorang ibu dan bapak merupakan lingkungan paling cocok bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak. Setiap anak berhak menerima kasih dari seorang ibu dan
seorang bapak; keduanya perlu bagi pendewasaan anak yang utuh dan harmonis.
Sebagai media pembentukan moral, keluarga bertanggung jawab dalam hal
mendidik anak menjadi pribadi yang bebas dan bertanggung jawab,
mengembangkan kebiasaan-kebiasaan baik dalam diri anak, membentuk
kemampuan kritis dan selektif anak terhadap kemajuan teknologi, dan
membiasakan anak dengan pendidikan seksual. Sementara itu, sebagai media
pembentukan spiritual, keluarga bertanggung jawab dalam hal menerimakan anak
Sakramen Baptis, mendorong pengalaman iman anak sesuai dengan usia
perkembangan mereka, dan menumbuhkan kesaksian iman anak dalam hidup

sehari-hari.
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Meskipun demikian, pelaksanaan tugas mendidik anak dalam keluarga
tidak selalu mudah bagi semua orangtua. Upaya realisasi dan optimalisasi
pendidikan anak dalam keluarga-keluarga Kristen dewasa ini menemui banyak
tantangan. Salah satu dari tantangan-tantangan tersebut ialah perantauan. Secara
riil, situasi ini dialami oleh keluarga-keluarga di Kuasi Paroki Santo Paulus
Peibenga. Perantauan sudah merupakan hal yang lumrah bagi keluarga-keluarga
di Kuasi Paroki Santo Paulus Peibenga. Banyak keluarga (terutama para suami) di
Kuasi ini yang merantau. Ada yang baru setahun dua tahun merantau, tetapi ada
juga yang sudah belasan bahkan puluhan tahun terpisah jauh dari keluarga di
kampung halaman. Ada yang merantau ke daerah-daerah dalam negeri, tetapi ada
juga yang merantau ke luar negeri. Salah satu alasan utama merantau ialah karena
rendahnya penghasilan atau pendapatan ekonomi keluarga di tempat asal,
sehingga tujuan utama perantauan di kalangan keluarga-keluarga di Kuasi ini
ialah untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga. Mayoritas perantau
mengirimkan penghasilan atau pendapatan yang diperoleh di tempat rantau
kepada keluarga di kampung halaman. Distribusi uang hasil perantauan digunakan
untuk pemenuhan pelbagai kebutuhan rumah tangga, tidak terkecuali untuk
membiayai sekolah anak-anak. Namun, selain bermanfaat untuk penghidupan
ekonomi keluarga, realitas perantauan juga menimbulkan masalah baru bagi
kehidupan keluarga di Kuasi Paroki Santo Paulus Peibenga. Salah satu dampak
yang paling dirasakan ialah terhambatnya proses pendidikan anak dalam keluarga.
Realitas perantauan melemahkan peran orangtua (baik ibu maupun bapak) dalam
menjalankan tugas mereka untuk mendidik anak dalam keluarga.

Dalam terang seruan Paus tentang pendidikan anak dalam Anjuran
Apostolik Amoris Laetitia, dampak perantauan bagi pendidikan anak dalam
keluarga-keluarga di Kuasi Paroki Santo Paulus Peibenga dapat dijelaskan sebagai
berikut. Pertama, pendidikan anak sebagai kewajiban dan hak orangtua. Karena
perantauan, peran orangtua dalam menjalankan tugas mendidik anak sebagai
kewajiban dan hak melemah. Ada kesan orangtua di Kuasi ini lebih
mementingkan pendidikan formal anak daripada pendidikan di rumah. Orangtua
lebih mempercayakan anak-anak untuk dididik oleh guru-guru di sekolah-sekolah

dan mengabaikan peran vital mereka bagi pertumbuhan dan perkembangan anak.
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Perilaku para bapak yang merantau dan tidak pernah kembali ke tempat asal
hingga belasan bahkan puluhan tahun menunjukkan bahwa seolah-seolah peran
mereka dapat digantikan oleh pihak lain. Benar bahwa para perantau selalu
mengirimkan uang untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga yang ditinggalkan,
termasuk yang paling banyak ialah untuk biaya sekolah anak. Namun, peran
mereka sebagai pendidik sebenarnya tidak pernah tergantikan oleh siapapun, baik
oleh sekolah, oleh para kerabat lain, maupun oleh pasangan mereka yang

ditinggalkan bersama anak-anak.

Kedua, pendidikan anak sebagai tanggung jawab bersama ibu dan bapak.
Perantauan menyebabkan pendidikan anak di Kuasi Paroki Santo Paulus Peibenga
tidak lagi menjadi tanggung jawab bersama ibu dan bapak. Kepergian para bapak
ke tempat rantau menyebabkan pendidikan anak dalam keluarga hanya menjadi
tanggung jawab ibu saja. Anak-anak kehilangan figur bapak. Mereka bertumbuh
tanpa kehadiran fisik, perhatian, kasih sayang, dan bimbingan langsung dari
seorang bapak. Mereka bahkan terpaksa berhenti menjadi anak-anak sebelum
waktunya karena terbebani tanggung jawab membantu ibu mereka dalam
mengurus rumah tangga. Karena, sejak kepergian bapak ke tempat rantau, para
ibu yang ditinggalkan harus menanggung beban ganda, yakni harus menjadi ibu
sekaligus bapak. Keharusan ibu mengambil peran bapak menjadikan anak-anak
turut memikul tanggung jawab-tanggung jawab lain yang harusnya menjadi tugas

orangtua.

Ketiga, keluarga sebagai media pembentukan moral dan spiritual anak.
Perantauan menyebabkan banyak keluarga di Kuasi Paroki Santo Paulus Peibenga
tidak dapat menjalankan peran mereka dengan baik dalam menanamkan nilai-nilai
moral dan spiritual dalam diri anak. Dalam hal pendidikan moral, perantauan
menyebabkan banyak orangtua di Kuasi ini kurang memberi perhatian pada misi
pendewasaan kebebasan anak, pengembangan kebiasaan-kebiasaan baik dalam
diri anak, pembentukan sikap kritis dan selektif anak terhadap kemajuan
teknologi, pembiasaan pendidikan seksual kepada anak-anak. Dalam hal
pendidikan spiritual, perantauan menyebabkan banyak orangtua di Kuasi ini
kurang berperan dalam memberi teladan iman kepada anak-anak melalui doa
keluarga, Ibadat/Ekaristi, dan doa di KUB.
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Fenomena migrasi atau perantauan sebenarnya merupakan realitas sosial
yang sudah selalu menjadi perhatian Gereja sepanjang zaman. Selain dibicarakan
dalam Kitab Suci Perjanjian Lama dan Kitab Suci Perjanjian Baru, perantauan
juga sudah sering menjadi tema sentral ajaran sosial Gereja. Para Paus sepanjang
sejarah Gereja melalui dokumen-dokumen kepausan mereka telah banyak
menyoroti dan mendiskusikan realitas migrasi atau perantauan. Beberapa Paus
yang terkenal amat menaruh perhatian pada isu-isu sosial terkait fenomena
perantauan antara lain, Paus Pius XII dalam Konstitusi Apostolik Exul Familia,
Paus Paulus VI dalam Surat Apostolik Pastoralis Migratorum Cura, dan Paus
Yohanes Paulus Il dalam Instruksi Erga Migrantes Caritas Christi. Di samping
itu, Paus Fransiskus sebagai pemimpin Gereja Katolik kontemporer, juga patut
diperhitungkan. Paus Fransiskus terkenal sebagai Paus yang paling konsisten
membicarakan fenomena migrasi atau perantauan sepanjang sejarah Gereja. Hal
ini karena selain melalui pelbagai pesan atau pernyataan yang disampaikannya
dalam pelbagai kesempatan, perhatian Paus Fransiskus pada fenomena migrasi
juga ditemukan dalam hampir semua anjuran aspotolik dan ensikliknya. Bahkan,
berbeda dengan para Paus sebelumnya, Paus Fransiskus melalui Anjuran
Apostolik Amoris Laetitia, menyerukan bahwa respon Gereja atas fenomena
perantauan harus ditujukan tidak hanya untuk para migran di tempat rantau,

melainkan juga untuk keluarga-keluarga mereka yang ditinggalkan di tempat asal.

Oleh karena itu, berhadapan dengan persoalan terhambatnya pendidikan
anak dalam keluarga, Gereja Kuasi Santo Paulus Peibenga, dalam hal ini pastor
dan para agen pastoral lainnya, harus memberikan memberi perhatian dan
pelayanan khusus bagi keluarga-keluarga perantau di Kuasi ini. Gereja Kuasi
Paroki Santo Paulus Peibenga harus menghasilkan program-program pastoral
yang mampu memperjuangkan nasib keluarga-keluarga perantau, terutama
mengembalikan komitmen mereka dalam tugas mendidik anak-anak. Dalam
menjalankan karya pastoral bagi keluarga-keluarga perantau, Gereja Kuasi Paroki
Santo Paulus dapat belajar dari pribadi Yesus, Sang Pelayan Sejati. Tiga karakter
Yesus yang bisa dijadikan pedoman atau semangat yang menginspirasi semangat
pelayanan pastoral di Kuasi ini, antara lain Yesus sebagai Allah yang berinkarnasi
(Yoh. 1:1-14), Yesus sebagai Pembebas (Luk. 4:18-19), dan Yesus sebagai

148



Gembala yang baik (Yoh.10:11-15). Karya pastoral Gereja harus kontekstual atau
menyentuh masalah riil yang sedang dihadapi keluarga-keluarga perantau. Gereja
harus hadir sebagai lembaga yang membebaskan keluarga-keluarga perantau dari
belenggu persoalan yang melilit kehidupan mereka. Karena pelayanan pastoral
Gereja merupakan pekerjaan yang tidak selalu mudah, maka Gereja perlu tampil
seperti gembala yang baik, yang sabar dan mau berkorban terus-menerus untuk

keselamatan umat.
1.2 REKOMENDASI
1.2.1 Bagi Gereja Kuasi Paroki Santo Paulus Peibenga

Anak-anak adalah harapan, sukacita, dan masa depan Gereja. Gereja tanpa
anak-anak adalah Gereja tanpa harapan, sukacita, dan masa depan. Sebagai
harapan, sukacita, dan masa depan Gereja, anak-anak perlu selalu dibantu agar
bertumbuh dan berkembang menjadi pribadi-pribadi yang berkarakter dan
beriman baik. Dalam hal ini, adalah tugas Gereja Kuasi Paroki Santo Paulus
Peibenga untuk memberi perhatian kepada anak-anak, khususnya anak-anak
keluarga perantau. Gereja perlu memastikan bahwa pendidikan anak-anak dalam
keluarga-keluarga ini berjalan baik. Gereja perlu tahu bahwa para orangtua
sungguh menjalankan peran mereka sebagai pendidik pertama dan utama bagi
anak-anak.

Perhatian Gereja terhadap anak-anak di Kuasi ini dapat diwujudkan
melalui cara-cara pastoral, seperti katekese atau pendampingan pra dan pasca-
nikah dengan tema seputar pendidikan anak dalam keluarga. Katekese atau
pendampingan pra dan pasca-nikah tentang kehidupan berkeluarga sangat penting
untuk menyadarkan keluarga-keluarga agar setia memelihara kebersamaan hidup
atau keutuhan rumah tangga mereka. Katekese atau pendampingan pra dan pasca-
nikah tentang pentingnya pendidikan anak dalam keluarga sangat penting untuk
menyadarkan para orangtua akan peran mereka yang amat menentukan bagi
perkembangan kepribadian anak-anak. Di samping itu, diskusi, sosialisasi, dan
pendampingan di bidang ekonomi juga tidak kalah penting. Cara ini dapat

membantu keluarga-keluarga dan umat pada umumnya untuk mengatasi
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kemiskinan yang sedang menjadi masalah utama mereka saat ini. Selain itu, cara
ini juga membantu mempersiapkan anak-anak muda yang kelak akan membangun
hidup berkeluarga agar dapat membangun bahtera rumah tangga di atas fondasi
ekonomi yang sehat. Bagi anak-anak sendiri, Gereja dapat menjadi oasis, tempat
yang menarik untuk menimba kekayaan moral dan spiritual. Kegiatan-kegiatan
seperti SEKAMI, SEKAR, atau JPA dapat terus digalakkan. Karena di tengah
krisis kasih dan sukacita dalam keluarga, kegiatan-kegiatan tersebut dapat
membantu anak-anak tetap mengalami kasih, sukacita bersama teman-teman

sebaya dan belajar mengembangkan kemampuan dan bakat-bakat mereka.

1.2.2 Bagi Keluarga-Keluarga di Kuasi Paroki Santo Paulus Peibenga

Keluarga adalah Gereja mini atau Gereja tumah tangga (Ecclesia
domestica). Sebagai Gereja mini atau Gereja rumah tangga, maka keluarga terikat
tugas atau misi Gereja universal, dalam memberi kesaksian tentang Allah di
dunia. Mengambil bagian dalam misi Gereja universal berarti bahwa setiap
keluarga bertanggung jawab menjadi pewarta dan saksi kasih dan sukacita bagi
semua orang, dan hal itu dapat dimulai dari dalam tubuhnya sendiri, yakni dalam
diri anak-anak. Keluarga-keluarga di Kuasi Paroki Santo Paulus Peibenga harus
tetap menyadari bahwa mereka memiliki peran yang amat vital bagi pertumbuhan
dan perkembangan anak-anak. Keluarga-keluarga di Kuasi Paroki Santo Paulus
Peibenga perlu menyadari bahwa tanggung jawab mereka terhadap kehidupan
anak-anak tidak hanya menyangkut pemenuhan kebutuhan-kebutuhan biologis-

badani, tetapi juga kebutuhan psikologis-rohani.

Keluarga harus menjadi tempat pertama dan paling utama bagi anak-anak
untuk mengalami sukacita atau kegembiraan cinta. Para orangtua harus bisa
membagi waktu untuk bekerja dan waktu untuk berada bersama anak-anak.
Misalnya dalam konteks keluarga-keluarga perantau, harus ada kesepakatan
bersama soal lamanya waktu merantau. Hal ini untuk mengurangi risiko anak-
anak mengalami apa yang disebut Paus Fransiskus sebagai kehilangan atau
ketersembunyian figur bapak. Para ibu dengan suami perantau juga diharapkan
agar tidak selalu harus melibatkan anak-anak dalam urusan-ururan rumah tangga,

sehingga anak-anak tidak merasa terbebani. Dalam kesibukan dan cita-cita
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mencari dan meraih kesejahteraan ekonomi, keluarga-keluarga diharapkan tetap

menjadi teladan moral dan iman bagi anak-anak.

5.2.3 Bagi Para Pendidik dan Lembaga-Lembaga Pendidikan di Kuasi
Paroki Santo Paulus Peibenga

Paus Fransiskus menyebut sekolah sebagai lembaga pendidikan yang
bertanggung jawab melengkapi peran keluarga dalam mendidik anak-anak.
Meskipun bukan pendidik pertama dan utama bagi anak-anak, para pendidik dan
lembaga-lembaga pendidikan tetap memilki peran yang amat penting dalam
menghasilkan pribadi-pribadi manusia unggul. Sebagai representasi tanggung
jawab negara dalam dunia pendidikan, para pendidik dan sekolah-sekolah di
Kuasi Paroki Santo Paulus Peibenga harus menyediakan jasa pendidikan yang
bermutu bagi anak-anak.

Selain menjadi oasis ilmu pengetahuan (science), para guru dan sekolah-
sekolah di Kuasi ini juga harus menjadi oasis pembelajaran nilai-nilai kehidupan.
Hal ini dimaksudkan supaya anak-anak tidak dipersiapkan semata-mata hanya
untuk memiliki kecerdasan intelektual, tetapi juga memiliki kecerdasan-
kecerdesan lain, seperti kecerdasan emosional, moral, atau spiritual.
Pengembangan sistem pendidikan yang lebih komprehensif akan sangat
membantu anak-anak bertumbuh menjadi pribadi yang utuh dan harmonis. Anak-
anak dibantu tidak hanya untuk menjadi pribadi-pribadi yang berbudi baik, tetapi

juga beriman baik.
5.2.4 Bagi Pemerintah di Kuasi Paroki Santo Paulus Peibenga

Pemerintah yang dimaksudkan di sini ialah pemerintah desa. Desa adalah
representasi kehadiran negara yang paling dekat dengan masyarakat. Desa
menjadi perpanjangan tangan negara yang berurusan dengan hal-hal seputar
kehidupan sosial, politik, dan ekonomi masyarakat. Jika merujuk hasil penelitian,
ditemukan bahwa alasan utama banyak keluarga di Kuasi Paroki Santo Paulus
Peibenga merantau ialah karena rendahnya pendapatan ekonomi keluarga. Jadi,
faktor ekonomi menjadi sebab kunci munculnya perantauan. Maka, solusi untuk

menekan laju perantauan ialah peningkatan ekonomi masyarakat. Dukungan
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pemerintah desa di wilayah Kuasi Paroki Santo Paulus Peibenga bagi peningkatan
ekonomi keluarga dapat diwujudkan melalui program-program pemberdayaan
masyarakat. Mengingat para perantau di Kuasi ini pada umumnya adalah petani,
maka peningkatan ekonomi keluarga-keluarga dapat difokuskan pada

pemberdayaan di bidang pertanian.

Bentuk-bentuk pemberdayaan di bidang pertanian yang dapat dilakukan
ialah penguatan peran kelompok tani, pemberian modal usaha, pemberian bantuan
bibit, penyuluhan tentang pertanian, dan lain-lain. Jika ekonomi keluarga
membaik, maka jumlah keluarga yang merantau akan berkurang. Dengan
demikian, tidak akan ada banyak anak yang mengalami kehilangan figur bapak
dalam proses pertumbuhan mereka atau isteri yang harus menanggung beban

ganda dalam keluarga.

5.2.5 Bagi Para Pemangku Adat di Kuasi Paroki Santo Paulus Peibenga

Pada masyarakat Ende-Lio, para pemangku adat (Mosalaki) memiliki
peran yang sangat sentral dalam mengatur tatanan hidup bersama dalam setiap
wilayah adat. Para pemangku adat tidak hanya bertanggung jawab pada tugas
pemeliharaan warisan-warisan budaya leluhur, tetapi juga mengendalikan
kehidupan msayarakat adatnya dalam hampir semua bidang kehidupan. Mereka
adalah para pengambil kebijakan dan penentu keputusan dalam hal-hal
menyangkut hajat hidup masyarakat adatnya. Mereka sangat dihargai dan suara

mereka sangat didengarkan.

Dukungan para pemangku adat di wilayah Kuasi Paroki Santo Paulus
Peibenga dalam memajukan peran orangtua terhadap pendidikan anak dalam
keluarga dapat diwujudkan melalui nasihat atau wejangan-wejangan. Forum-
forum adat seperti pada saat upacara adat tahunan atau momental, di mana semua
anggota suku berkumpul, dapat digunakan sebagai kesempatan untuk
menyampaikan wejangan-wejangan yang menguatkan komitmen orangtua
terhadap pendidikan anak. Selain wejangan atau nasihat, dukungan para
pemangku adat juga berkaitan dengan upaya penyederhanaan biaya-biaya adat
seperti dalam kegiatan Wurumana yang tidak jarang menjadi beban tersendiri bagi

keluarga-keluarga.
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5.2.6 Bagi Anak-Anak di Kuasi Paroki Santo Paulus Peibenga

Usia anak-anak sesungguhnya adalah waktu paling tepat untuk
menanamkan nilai-nilai moral dan iman. Kehadiran dan peran orangtua orangtua
dalam hal ini menjadi faktor yang sangat menentukan. Namun, realitas perantauan
telah menyebabkan anak-anak di Kuasi Paroki Santo Paulus Peibenga tidak
mendapat perhatian dan kasih sayang yang utuh dari orangtua mereka. Situasi
kekurangan sukacita kasih dalam keluarga sendiri dapat menjadi kesempatan bagi
anak-anak (terutama anak-anak usia sekolah atau remaja) untuk mempelajari atau
menerima nilai-nilai edukatif dari lingkungan di luar keluarga mereka. Anak-anak
dapat belajar tentang nlai-nilai kehidupan yang tidak mereka dapatkan di rumah
melalui para kerabat atau orang-orang yang berkehendak baik mendukung

perkembangan kepribadian mereka.

Anak-anak juga dapat melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan seperti
SEKAMI atau JPA atau dalam kegiatan-kegiatan edukatif lainnya di sekolah.
Kesulitan dalam hidup keluarga dapat menjadi peluang bagi anak-anak untuk
lebih mandiri, tekun, dan bekerja keras. Namun, semua hal ini dapat terwujud
hanya jika anak-anak memiliki keterbukaan diri. Kecenderungan untuk bersikap
tertutup atau hanya menangisi nasib sendiri tidak akan membantu mereka keluar
dari kesulitan yang membelenggu mereka saat ini.
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